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ABSTRAKSI 

 

Salah satu kekhasan yang membedakan manusia dengan makhluk hidup yang lain adalah 

kemampuan berpikir. Dengan kemampuan tersebut manusia dapat melakukan segala sesuatu yang 

menunjang kualitas hidupnya dengan penuh kesadaran dalam keseharian hidupnya. Emmanuel 

Levinas dalam etikanya lebih menekankan pada sebuah realitas dalam keseharian karena dalam 

keseharian yang kita lalui ada sebuah perjumpaan dan pertemuan antara wajah dengan wajah yang 

lain (Tak Berhingga). Lewat pertemuan tersebut sudah ada etika dari orang yang dijumpai, etika 

yang dimaksudkan Levinas di sini adalah makna yang mendasar dari wajah lewat perjumpaan.  

 Dalam pandangan Levinas, wajah sebagai yang metafisis menghadirkan aspek 

transendensi di dalam dirinya. Wajah adalah bagian dari ketidakberhinggaan itu. Wajah dan 

ketidakberhinggaan dibicarakan sebagai satu kesatuan karena keduanya saling mengandaikan. 

Epifani wajah mewahyukan ketidakberhingaan sebagai suatu yang hidup. Dia yang tidak 

berhingga memanifestasikan dirinya dalam wajah dan wajah menyikapkan yang tidak berhingga 

itu dalam suatu kehadiran yang nyata. Epifani wajah sendiri sesungguhnya masih dapat diindra 

dan diambil sehingga dalam perjumpaan setiap orang bisa lebih mengenal. Wajah sesungguhnya 

dapat diartikan sebagai yang telanjang tetapi dalam pemahaman Levinas mempunyai arti yang 

sangat berbeda. Yang dimaksudkan Levinas di sini adalah penyerahan diri secara total dari orang 

yang dijumpai kepada dirinya sendiri dan juga orang lain. Kepolosan yang ada dari perjumpaan 

melalui wajah dapat kita lihat dan ketahui dari tatapan dan tingkah lakunya terhadap semua orang. 

Wajah juga menghadirkan Allah lewat orang lain yang kita jumpai. Allah yang di maksudkan di 

sini lebih ditujukkan kepada orang-orang lemah, miskin, janda, orang-orang yang memiliki 



kerendahan hati untuk menolong orang yang susah dan orang-orang yang peka dengan keadaaan 

sekitarnya. Allah sesunggunya ada dan hadir lewat perjumpaan dengan yang lain.  

  

 Politik yang dimaksudkan Levinas adalah politik yang tidak mengesampingkan dan 

merendahkan orang miskin, lemah, janda dan orang-orang yang tidak mempunyai kekhasan dalam 

masyarakat. Perjumpaan dari wajah ke wajah merupakan suatu politik yang dilakukan orang 

terhadap sesamanya tetapi belum sepenuhnya terjadi. Bertolak dari wajah dan etika tanggung 

jawab kita dapat memahami pandangan Levinas tentang politik. 

 Pertama, Wajah. Wajah di sini menggambarkan dan menampilkan Yang Lain (Tak 

Berhingga). Dengan wajah orang akan mengetahui dan memahami arti politik yang baik dan 

bijaksana. Kepolosan wajah seseorang akan meyakinkan dan menunjukkan ketulusan dalam 

berpolitik tetapi dewasa ini hanya sebagian kecil saja yang dapat bertindak demikian. Secara tidak 

langsung Levinas menegaskan bahwa politik itu sesungguhnya berasal dari pribadi manusia itu 

sendiri. Kesadaran dan ketulusan dalam berpolitik harus ditegakkan karena politik adalah suatu 

kejadian.     

 Kedua, Tanggung Jawab. Politik yang dijalani merupakan suatu tanggung jawab yang 

sungguh luar biasa dan berat. Karena di dalam politik memiliki tanggung jawab terhadap semua 

orang. Oleh karena itu, semua keputusan dan kesepakatan harus dijalankan dan melibatkan Yang 

Lain. Tanggung jawab dari seorang politikus terhadap rakyatnya harus ditunjukkan dan ditepati 

lewat tindakan-tindakan dalam melayani tugas kepemimpinannya. 

 

 



KATA PENGANTAR 

 

 Hidup manusia zaman sekarang ini tidak perna puas dengan apa yang sudah ada. Ini 

menyebabkan saling berjuang dan saling berusaha dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

sehingga setiap individu menyibukkan dengan rutinitasnya. Sifat egois yang ada dalam diri 

individu ini harus dihilangkan, karena hidup pada zaman ini membutuhkan bantuan orang lain. 

Setiap individu dituntut untuk selalu berusaha dalam setiap usaha dan perjuangannya, dalam 

perjumpaan yang dilakukannya pasti membutuhkan bantuan orang lain atau bertemu orang lain 

baik yang dikenalnya maupun sebaliknya.  

 Perjumpaan yang dialami oleh individu adalah suatu makna dibalik perjumpaan tersebut. 

Dibalik perjumpaan tersebut tersembunyi makna dan pesan yang mendalam bagi kedua individu 

tersebut. Adanya sosok “Yang Lain” yang diartikan sebagai Allah yang selalu beserta kita dalam 

setiap gerak langka hidup kita setiap hari. Apakah setiap kita menyadari kehadiran Allah dalam 

setiap perjalanan hidup ini? Hanya sebagian individu saja yang menyadari hal demikian dan 

kebanyakan individu sering kali berkata bahwa dia selalu berusaha sendiri. Hal demikian tidak 

harus dikatakan karena adanya kita di dunia ini berasal dari “Yang Lain” itu bukan serta merta kita 

hadir dan ada secara cuma-cuma. 

 Dalam tulisan ini, penulis membahas mengenai etika dalam berpolitik dalam filsafat 

Emmanuel Levinas. Salah satu hal mendasar sehingga penulis mengambil tema ini adalah politik 

yang terjadi sekarang ini sering kali mengabaikan masyarakat biasa. Yang dimaksudkan Levinas 

bahwa harus memperhatikan kesejahteraan para janda, yatim piatu dan orang-orang lemah yang 

ada di masyarakat. Hal ini membutuhkan relasi yang baik antarkeduanya tetapi yang ditekankan 



di sini adalah tugas dan peran seorang politikus harus nampak dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai wakil rakyat. 

 Proses penulisan ini bukan serta merta usaha penulis sendiri tetapi bantuan dan ukuran 

tangan kebaikan dari banyak pihak yang mendukung penulis baik secara langsung maupun tidak 

langsung dalam proses penulisan tulisan ini. Kebaikan yang telah diberikan kepada penulis maka, 

dari lubuk hati yang terdalam, penulis mengucapkan syukur pujian dan limpah terima kasih 

kepada: 

1. P. Philipus Tule, SVD, Rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, yang dengan 

caranya serta pengabdian yang tulus dalam memimpin dan telah memberikan 

kesempatan bagi penulis dalam menuntut ilmu di Universitas ini. 
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Mandira Kupang, yang dengan sabar dan ketulusannya menerima dan mendidik penulis 

selama belajar di Fakultas Filsafat.  

3. Bapak. Dr. phil. Norbertus Jegalus, MA, selaku pembimbing pertama yang dengan 

kesabaran, ketelitian dan ketulusan dalam membimbing penulis sehingga menyelesaikan 

tulisan ini. Kerelaan waktu dan tenaga dalam membimbing penulis selama ini walaupun 

sibuk dengan urusan dan tugasnya tetap setia membimbing penulis sehingga 

menyelesaikan tepat waktu. 

4. Rm. Oktovianus Kosat, Pr. S. Fil. M.Hum, selaku pembimbing kedua yang juga dengan 
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